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Abstrak

Jenis penelitian ini menggunakan 4-D models, yang terdiri dari tahap define
(pendefenisian), design (perancangan), develop (pengembangan) dan dessiminate (penyebaran).
Subjek penelitian ini terdiri dari 3 orang validator, yaitu 2 dosen Institut Pendidikan Tapanuli
Selatan dan satu guru mata pelajaran serta 32 orang siswa SMK Negeri 3 Panyabungan.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dihasilkan E-Modul berbasis Project Based Learning pada
materi desain jaringan LAN kelas X TKJ] SMK Negeri 3 Panyabungan yang sangat valid, sebesar
88,4% oleh validator dosen dan 93,296 dari validator guru mata pelajaran. Kemudian praktikalitas
yang diberikan oleh guru sebesar go% dengan kriteria sangat praktis, sedangkan oleh siswa
sebesar 90,5% dengan kriteria sangat praktis. Kemudian efektivitas nilai yang didapat yaitu pada
aspek pengetahuan dengan rerata nilai 94 dengan keterangan sangat efektif, pada aspek sikap
didapat rerata nilai 79,68 dengan keterangan efektif, dan aspek keterampilan didapat nilai rerata
8o dengan keterangan efektif. Dari penelitian pengembangan ini dapat disimpulkan bahwa E-
Modul berbasis Project Based Learning pada materi desain jaringan LAN untuk kelas X TKJ SMK
Negeri 3 Panyabungan yang dihasilkan sangat valid, sangat praktis, dan Efektif untuk digunakan

dan dapat membantu siswa dalam proses belajar mengajar.

Kata kunci: E-Modul, Project Based Learning (PjBL),Desain Jaringan LAN.

1. PENDAHLUAN

Perkembangan teknologi informasi semakin pesat
saat ini memiliki pengaruh besar terhadap segala
bidang, salah satunya adalah dunia pendidikan.
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk
menumbuh kembangkan potensi sumber daya manusia
terutama peserta didik yang dilakukan dengan cara
membimbing dan memfasilitasi kegiatan belajar
mereka. Proses yang dilakukan dalam pendidikan
bertujuan tidak lain untuk meningkatkan sumber daya
manusia. Dalam mencapai tujuan tersebut perlu
adanya proses pembelajaran yang melibatkan siswa.
Siswa diharapkan memiliki keterampilan dalam
merancang  berbagai  percobaan proyek  yang
menghasilkan produk sehingga siswalebih aktif dalam
mengikuti pembelajaran khususnya dalam
pembelajaran praktek.

Masalah tersebut diharapkan adanya solusi yang
tepat agar siswa lebih meningkatkan pengetahuan
dalam pembelajaran khususnya pembelajaran praktek
sehingga dapat memotivasi siswa dalambelajar

Siswakelas X TKJ 2 SMK Negeri 3 Panyabungan

merupakan siswa yang diharapkan mampu dalam

mengikuti pembelajaran yang efektif. Namun
penerapan pembelajaran yang dilakukan guru mata
pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar hanya
menggunakan metode ceramah sehingga siswa kurang
tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran, dan alat
yang digunakan guru dalam pembelajaran hanya
menggunakan buku paket, hanya mengandalkan buku
paket, guru belum pernah mencoba menggunakan E-
Modul dalam pembelajaran yang diterapkan. Dengan
menggunakan E-Modul guru lebih efisien dalam
melaksanakan pembelajaran apalagi dengan model
pembelajaran  Project Based Learning (PjBL) atau
pembelajaran berbasis proyek.

Model Pembelajaran berbasis Proyek, merupakan
proses pembelajaran yang menjadikan kegiatan proyek
sebagai obyek studi sekaligus sarana belajar. Project
Based Learning merupakan model pembelajaran yang
menggunakan proyek/kegiatan sebagai media. Model
ini menggunakan masalah sebagai sebagai langkah
awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan
pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam
beraktivitas secara nayata (Maulana Arafat Lubis,
2019).
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Belajar berbasis proyek (project-based learning)
adalah sebuah model atau pendekatan pembelajaran
yang inovatif, yang menekankan belajar kontekstual
melalui kegiatan - kegiatan yang kompleks. Fokus
pembelajaran terletak pada konsep - konsep dan
prinsip - prinsip inti dari suatu disiplin studi,
melibatkan siswa dalam investigasi pemecahan
masalah dan kegiatan tugas - tugas bermakna yang
lain, memberi kesempatan siswa bekerja secara
otonomi mengkonstruk pengetahuan mereka sendiri,
dan mencapai puncaknya menghasilkan produk nyata.
Jadi “model proyek merupakan salah satu cara
pemberian pengalaman belajar dengan menghadapkan
anak dengan persoalan sehari - hari yang harus
dipecahkan secara berkelompok” (Moeslichatoer, 2012).

Langkah-langkah pembelajaran PjBL (Maulana
Arafat Lubis, 2019) adalah :

Langkah —Tangkah

No.| Model Pembelajaran Aktivitas Siswa
Project Bosed Learning
I Stswz melzkukan pengamatan  tethadzp obpek
Mensznalisis Masalzh tertentu. Berdasarkan pengamatannya tersebut siswa
< mengidentifikzsi messlsh dan membuat mumusan
maszlzh dalam bentuk pertanyaan
A Sizwa secara kolzboratifi bzik denganm amggotz
Membuat Deszm dan kelompok ataupin dengan gum muls merancang
Jzd-wal Pelaksanamn provek vang skan mereka buat menentukan
Proysk penjadwalan pengerjzzm provek, dam melzkuken
=ktivitas persiapan lamnya
3. Stswa melakukan kegiatan penelitian awal sebagai

modsl dasar bagi hasil yang zken dikembanghkan
Berdasarkan kegiatan kepiatan penelitian tersebut
Melaksanzkan Penelitian | siswz mengumpulksn  datz  dan selanjumya
mengznzlisis data tersebut sesuai dengan telmik
analisis data yang relevan demgan penelitian yang
dilalntkan

4| Menyusun Draft Siswa mulal membuat produk awal sebagamana
Prototipe Produk rencana dan hasil penelitian vang dilakukan

3. Stswa melthat kembali produk awal yang dibuat,
mencari kelemshan dan memperbaiki  produk
Mengukur Menilsiden | tersebut. Dalam praktelmyz kegiatan mengukur dan
Memperbaiki Produk menilzi produk dapat dilskuksn dengan memintz
pendapat atau krink dari anggota kelompok lam
atzupun pendapat gurm

Sizwa melakuken malizasi produk. Setelah diyakmi
sesuz  dengam  harapmn.  produk  kemudin  di
publikasikan

Finalisasi dan Publikasi
Produk

PjBL ini digunakan dalam pengembangan E-
Modul pada mata pelajaran Komputer dan Jaringan
Dasar materi Desain Jaringan LAN. E-Modul adalah
bagian dari Electronic Baased E-learning yang
pembelajarannya memanfaatkan teknologi informasi
dan  komunikasi, terutama  perangkat berupa
elektronik. Artinya tidak hanya internet, melainkan
semua perangkat elektronik seperti film, video
kaset, OHP,  Slide, LCD  Projector, tape set
(Dimhad,2014). E-Modul

pembelajaran yang bersifat self-instructional yang hanya

merupakan media

memuat satu materi pembelajaran. Kemandirian siswa
lebih diutamakan dalam pemanfaatan e-modul. Salah
satu mata pelajaran yang membutuhkan kemandirian
adalah mata pelajaran produktif (Moh Fausih, 2015).
Pengembangan E-Modul berbasis PjBL ini dapat
membantu  siswa dalam  memahami materi
pembelajaran dan membuat sebuah produk. Materi
yang dibahas dalam E-Modul ini adalah Desain
Jaringan LAN. Isi materi Desain Jaringan LAN ini

cocok disampaikan menggunakan model PjBL yang

ada didalam E-Modul.

Kualitas E-Modul yang dikembangkan bisa
berupa E-Modul berbasis Android atau hanya E-Modul
bentuk file saja, tergantung Smartphone yang digunakan
siswa tersebut. Kualitas E-Modul yang dikembangkan
mengacu pada penilaian Kualitas E-Modul itu sendiri,
baik dari segi kualitas Validitas, Praktikalitas dan
Efektifitas. Penilaian tersebut akan diuji untuk
menghasilkan E-Modul yang valid,praktis dan efektif.

Berdasarkan  latar  belakang yang  telah
dikemukakan maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah :

1. Bagaimana mengembangkan E-Modul berbasis
Project Based Learning pada mata pelajaran komputer
dan jaringan dasar kelas X TKJ SMK Negeri 3
Panyabungan yang valid, praktis dan efektif ?

2. Bagaimana menyebarkan E-Modul pada mata
pelajaran komputer dan jaringan dasar di kelas X
TKJ SMK Negeri 3 Panyabungan yang wvalid,
praktis dan efektif ?

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari
penelitian ini adalah :

1. Mengembangkan E-Modul berbasis Project Based
Learning pada mata pelajaran komputer dan jaringan
dasar kelas X TKJ SMK Negeri 3 Panyabungan
yang valid, praktis dan efektif

2. Menyebarkan E-Modul pada mata pelajaran
komputer dan jaringan dasar kelas X TKJ] SMK
Negeri 3 Panyabungan yang dikembangkan valid,
praktis dan efektif.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah research and development
atau penelitian dan pengembangan. Metode penelitian
dan pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya
Research and Development adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu,
dan menguji keefektifan produk tersebut. Untuk dapat
menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian
yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji
keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di
masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk
menguji keefektifan produk tersebut. Jadi penelitian
dan pengembangan bersifat longitudinal (bertahap
bisamulty years). 2010).E-Modul
dikembangkan dengan menggunakan 4-D model yang
terdiri dari empat tahap yaitu: define

(Sugiyono,

(pendefenisian),design(perancangan), development
(pengembangan), dan disseminate (Penyebaran).

Uji coba produk yang dilakukan untuk
mengumpulkan data yang dapat digunakan untuk
menetapkan tingkat ke wvalidan, kepraktisan dan
keefektifandari produk yang dihasilkan sehingga dapat
diketahui kemudahan dari penggunaan E-Modul oleh

guru mata pelajaran dan siswa. Produk diujicobakan

pada siswa kelas X TK]J SMK Negeri 3 Panyabungan.
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Subjek ujicoba penelitian ini adalah E-Modul berbasis
PjBL. Adapun responden penelitian ini adalah siswa
kelas X TKJ 2 SMK Negeri 3 Panyabungan.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
untuk mengumpulkan data adalah lembar wvalidasi
untuk E-Modul, angket respon guru dan siswa terhadap
praktikalitas E-Modul, dan instrumen efektivitas yang
digunakan untuk mengumpulkan data mengenai
keefektifan E-Modul yang dikembangkan. Instrumen
penelitian ini menggunakan angket dengan skala likert.

Analisis data yang dilakukan menggunakan
meliputi validasi E-Modul, praktikalitas E-Modul dan
efektifitas E-Modul. Data hasil penelitian dianalisis
menggunakan statistik deskriptif untuk mendapatkan
nilai rata-rata dan persentase. Hasil validasi E-Modul
ini dianalisis dan dikonversi menjadi skala 4 dengan
interval validitas produk dari o-100 dengan kategori
dari sangat tidak valid sampai dengan sangat valid.
Hasil analisis praktikalitas E-Modul juga dianalisis dan
dikonversi sehingga didapatkan kategori kepraktisan
E-Modul adalah dari sangat tidak valid sampai dengan
sangat valid dengan interval dari o-100.

Data efektivitas E-Modul yang didapatkan dari
penilaian pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa
dianalisis dan dikonversikan sesuai dengan penilaian
yang diterapkan Kurikulum 13 dan disesuaikan dengan
penilaian yang diterapkan di SMK Negeri 3

Panyabungan.

3. HASILDANPEMBAHASAN
Penelitian pengembangan E-Modul berbasis PjBL
ini menggunakan 4-Dmodels yang meliputi tahap
pendefenisian (define), tahap perancangan (design),
tahap pengembangan (development), dan penyebaran
(disseminate) yang hasilnya dapat ditunjukkan sebagai
berikut:

a. Tahap pendefenisian

Tahap ini melakukan analisis kurikulum, analisis
siswa dan analisis materi. Tahap ini merupakan tahap
untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada pada
proses pembelajaran. Analisis ini menjadi dasar dalam
merancang dan mengembangkan E-Modul.

Analisis kurikulum yang dilakukan yaitu untuk
mengetahui kurikulum yang dipakai dalam proses
pembelajaran, kurikulum ini ditetapkan oleh satuan
pendidikan dan kurikulum yang dipakai ditempat
penelitian yaitu kurikulum 13.

Analisis Materi yangdilakukan untuk mengetahui
konsep-konsep materi sesuai capaian pembelajaran
mata pelajaran. Analisis materi menjadi acuan
mengenai  materi-materi yang relevan dengan
tuntunan RPP.

Berdasarkan analisis materi yang telah dilakukan
maka materi yang dipilih untuk pengembangan E-
Modul ini adalah Desain Jaringan LAN pada mata

pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar. Hasil analisis

materi pada Desain Jaringan LAN ini dirinci menjadi
fakta, konsep, prinsip dan prosedur.

Hasil analisis terhadap siswa, E-Modul berbasis
PjBL ini sesuai dengan kondisi dan karakteristik siswa.
Berdasarkan analisis data yang telah didapatkan pada
siswakelas X TK]J 2 rata-rata memiliki usia 15-17 tahun.
Siswa lebih tertarik belajar menggunakan komputer
daripada menggunakan  buku ajar. Sedangkan
pembelajaran yang sering digunakan hanya bersifat
ceramah saja.

b. Tahap Perancangan

E-Modul yang dirancang adalah E-Modul
berbasis PjBL dan isi E-Modul sesuai dengan RPP yang
diterapkan di SMK Negeri 3 Panyabungan dimana
disusun sesuai dengan kompetensi inti, kompetensi
dasar, indikator dan tujuan pembelajaran yang
berlandaskan kurikulum 13.

E-Modul ini terdiri dari beberapa bagian yaitu
halaman cover yang berisi identitas E-Modul . Isi E-
Modul terdiri dari kata pengantar, daftar isi, jabaran
materi, tes formatif, penugasan siswa dan daftar
refrensi. Dalam penyusunan E-Modul komponen yang
sangat penting adalah judul dan informasi pendukung.

Berikut rnerupakan beberapa tampilan dari E-
Modul yang dirancang.

Tampilan cover E-Modul

%)
E-MODUL e
DESAIN JARINGAN
LAN

1.

Gambar 1. Tampilan cover E-Modul

2. Isi E-Modul

CARA MEMBUAT TOPOLOGI JARINGAN BUS DI
CISCO PACKET TRACER
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Gambar 2. Tampilan isi materi E-Modul

3. Tes formatif dan penugasan siswa

TES FORMATIF

Jawablah pertamyaan dibawah il dengan benar. pilih lah zalsh sat awaban
yamg baar pada A,5.C dan B barlkt il

Gambar 3. Tampilan tes formatif siswa

PENUGASAN

1. Buatiah mazing. mazing ketampok yang terdin dart 5,6 arang perieompok.

2 Darl penjelasan setiap topalog! Jaringan diatas. setiap kelempok memilth
satu jenis topologl jaringan dan mengerjakan menggunakan clsco packet
p—

Gambar 4. Tampilan penugasan siswa

E-Modul ini dirancang sesuai dengan model PjBL
yang diterapkan. Model dari PjBL ini diintegrasikan
kedalam komponen E-Modul dimana terdapat pada
tugas proyek atau tugas praktek siswa yang ada
didalam E-Modul.

c. Tahap Pengembangan

Tahap pengembangan merupakan tahap dalam
menghasilkan E-Modul berbasis PjBL yang wvalid,
praktis dan efektif. Sehingga E-Modul ini layak untuk
digunakan dalam pembelajaran. Dalam tahap
pengembangan ini diawali dengan tahap validasi oleh
ahli kemudian diujicobakan kepada siswa.

Validasi ini tidak hanya dari validator dosen
tetapi juga dari guru mata pelajaran komputer dan
jaringan dasar, dimana tidak hanya dari saran-saran
validator tetapi juga penilaian validator pada lembar
validasi. Adapun hasil analisis validasi E-Modul dapat
dilihat pada tabel 1.

Hasil validasi tersebut dapat disimpulkan bahwa
E-Modul berbasis PjBL yang dirancang sangat valid.
Maka E-Modul ini dapat digunakan dalam proses
pembelajaran.

Tabel 1. Hasil validasi E-Modul

Modul |Isi KonstrukdBahasd umlah (%)

E- Indikator ReratalKategor

i

() i(9) | (%)

Dosen (87,5 88,6 89,2 | 265,3 88,4 | Sanga
t

Valid
Guru (93,7 93,1 92,8 | 279,6 | 93,2 | Sanga
Mapel t
Valid

Tahap selanjutnya setelah dilakukan validasi E-
Modul adalah tahap praktikalitas. Praktikalitas E-
Modul dilakukan oleh guru dan siswa. Data
praktikalitas E-Modul ini diperoleh dari angket
praktikalitas yang disebar ke guru mata pelajaran dan
siswa. Praktikalitas ini didapatkan setelah E-Modul
digunakan dalam  proses pembelajaran. Data
praktikalitas E-Modul dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil analisis praktikalitas angket respon
guru.
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No, Angket Nilai Rata- Katewori
" | Respon | Praktikalitas | rata g
Guru (%) (%)
1 E- 90 90 Sangat
Modul Praktis

Berdasarkan tabel 2. Terlihat bahwa nilai
praktikalitas dari guru mata pelajaran berada pada
kategori sangat praktis. Praktisi menilai bahwa E-
Modul yang dikembangkan dapat memudahkan guru
dalam menyampaikan materi pembelajaran.

Angket respon siswa diberikan kepada siswa kelas
penelitian untuk mengetahui kepraktisan E-Modul ini
menurut siswa. Data praktikalitas E-Modul ini dapat
dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil analisis praktikalitas angket respon

siswa.
No. Angket Rata- Kategori
Respon Siswa | rata (%)
1 E-Modul 90,5 Sangat

Data yang diperoleh dari angket praktikalitas
guru mata pelajaran dan siswa, maka terlihat bahwa E-
Modul yang dikembangkan sangat praktis digunakan
dalam proses pembelajaran. E-Modul ini dapat
memudahkan siswa dalam memperoleh wawasan dan
memahami materi.

Data Efektivitas E-Modul berbasis PjBL diperoleh
dari kompetensi siswa. Data hasil belajar kompetensi
pengetahuan siswa didapat dari hasil tes formatif
siswa. Berdasarkan hasil tes formatif siswa diperoleh
nilai rata-rata 94 dengan kriteria tuntas.

Penilaian sikap siswa diperoleh nilai keseluruhan
2.550 dengan rata-rata kelas sebesar 79,68 dengan
kategori baik. Sedangkan penilaian keterampilan siswa
diperoleh nilai sebesar 2.560 dengan rata-rata kelas
sebesar 80 dengan kategori baik. Berdasarkan penilain
sikap dan keterampilan tersebut menunjukkan bahwa
E-Modul berbasis PjBL ini cocok digunakan dan efektif
digunakan dalam pembelajaran.

Hasil penelitian dari pengembangan E-Modul
berbasis PjBL dikategorikan pada E-Modul yang sangat
valid, praktis dan efektif digunakan dalam proses
pembelajaran pada mata pelajaran komputer dan
jaringan dasar dengan materi desain jaringan LAN.

Dari penelitian ini terungkap bahwa E-Modul
yang dikembangkan telah wvalid, hal ini telah diuji
kevalidannya oleh pakar dan praktisi. Praktikalitas E-
Modul berhubungan dengan kemudahan dalam
penggunaannya oleh guru dan siswa. E-Modul yang
dikembangakn berada pada kategori sangat praktis
yang diperoleh dari analisis angket respon guru dan
analisis angket respon siswa.

E-Modul ini merupakan suatu inovasi dalam
proses pembelajaran. Pengembangan E-Modul yang
valid, praktis dan efektif. E-Modul dikategorikan baik

dan layak digunakan. Keefektifan E-Modul dilihat dari
perolehan hasil belajar atau kompetensi siswa selama
pembelajaran dengan menggunakan E-Modul ini.

Berdasarkan dari data yang diperoleh nilai rata-
rata siswa berada pada kategori baik termasuk juga
pada penilaian sikap dan keterampilan nya. Dari data
ini dapat dikatakan bahwa E-Modul berbasis PjBL ini
dapat meningkatkan kreativitas siswadalam belajar. E-
Modul berbasis PjBL ini dapat membantu siswa dalam
mengembangkan ide-idenya dan keterampilannya
dalam membuat sebuah produk. Keterampilan siswa
dalam menghasilkan produk ini sangat dibutuhkan
dalam pendidikan karena dengan adanya keterampilan
siswa seperti ini dapat membantu siswa nantinya
dalam proses pembelajaran khususnya pembelajaran
praktikum.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa E-Modul berbaasis PjBL yang
sangat valid, sangat praktis dan efektif ini layak
digunakan dalam proses pembelajaran.

4. KESIMPULAN

1. E-Modul berbasis Project Based Learning yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah E-
Modul yang dikembangkan menggunakan 4-D
model yang terdiri dari 4 tahap yaitu tahap define
(pendefenisian), design(perancangan),development
(pengembangan),dan  disseminate (penyebaran).
Dimana pada tahap pendefenisian dilakukan
analisis kurikulum,analisis siswa dan analisis
materi. Pada tahap perancangan dilakukan tahap
pembuatan E-Modul yang disusun menggunkan
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator dan
tujuan pembelajaran yang berlandaskan
kurikulum 13. Pada tahap pengembangan yaitu
dilakukan wji  wvaliditas, praktikalitas dan
evektifitas. Dimana pada uji validitas dilakukan
validasi E-Modul ahli E-Modul yaitu dosen
Instirut Pendidikan Tapanuli Selatan dan Guru
Mata pelajaran komputer dan jaringan dasar
sehinga didapat hasil E-Modul yang sangat valid.
Pada tahap praktikalitas dilakukan analisis angket
respon guru dan siswa dan didapat hasil sangat
praktis. Dan pada tahap evektifitas dilakukan
penilaian pengetahuan, sikap dan keterampilan
sehingga didapat hasil yang efektif. Sehingga E-
Modul berbasis PjBL pada mata pelajaran
komputer dan jaringan dasar dikategorikan pada
E-Modul yang valid, praktis dan efektif.

2. E-Modul yang disebarkan pada mata pelajaran
komputer dan jaringan dasar kelas X TKJ SMK
Negeri 3 Panyabungan dikategorikan pada E-
Modul yang valid, praktis dan efektif, dilihat dari
tahapan validitas yaitu dengan melakukan
validasi E-Modul kepada para ahli dan didapat

hasil yaitu rerata 88,4 o dari validasi dosen dan
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93,2 dari validasi guru mata pelajaran komputer
dan jaringan dasar. Pada tahapan praktikalitas
dilakukan analisis angket respon guru dan siswa,
kemudian didapat hasil yaitu dengan rerata gooo
dari angket praktikalitas guru dan g9o,50 dari
angket praktikalitas siswa. Kemudia pada tahap
efektivitas dilakukan penilaian aspek
pengetahuan, sikap dan keterampilan sehingga
didapat nilai pada aspek pengetahuan dengan
rerata nilai kelas 94 dengan kategori tuntas. Pada
aspek sikap didapat rerata nilai kelas 79,68 dengan
kategori B. Dan pada aspek keterampilan didapat

hasil rerata nilai kelas yaitu 8o dengan kategori B.

s. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian Pengembangan E-
Modul berbasis PjBL Pada Mata Pelajaran Komputer
dan Jaringan Dasar Kelas X TKJ] SMK Negeri 3
Panyabungan, maka peneliti memberikan saran
pemanfaatan media sebagai berikut:

1. Peneliti hanya mengambil satu kelas sebagai uji
coba E-Modul. Untuk mendapatkan hasil yang
lebih maksimal sebaiknya uji coba dilakukan di
beberapa kelas dan dapat diketahui kepraktisan
dan keefektifan yang lebih baik dari E-Modul
yang dikembangkan.

2. Pengembangan E-Modul berbasis PjBL ini dapat
dikembangkan oleh guru mata pelajaran yang lain
sehingga dapat membantu terjadinya proses

pembelajaran yang menyenangkan dan
memotivasi siswa untuk aktif dalam kegiatan
pembelajaran.
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